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Perempuan dan ‘anak adalah ciptaan Tuhan Yang Maha Kuasa perlu
dilindungi harga diri dan martabatnya serta dijamin hak hidupnya untuk
tumbuh dan berkembang sesuai dengan fitrah dan kodratnya. Karena itu
segala bentuk perlakuan yang- men gganggu danmerusak hak-hak dasarnya
dalam berbagai bentuk pemanfaatan dan eksploitasi yang tidak

b.erperikemanﬂsfiélah,- harus segera dihentikan tanpa kecuali.

Narmun dalam kenyataannya masih ada sekelompok orang yang dengan
teganya telah memperlakukan-perempuan dan anak untuk kepentingan
bisnis, yakni, melalui trafiking. Trafiking terhadap perempuan dan anak
merupakan pelanggaran berat terhadap hak asasi manusia, korban

"+ “diperlakukan seperti barang dagangan yang dibell, dijual, dipindahkan,

dan dijual kembali serta dirampas hak asasinya bahkan beresiko kematian.
Gejala ini berkembang dan berubah dalam bentuk kompleksitasnya namun
tetap merupakan perbudakan dan perhambaan. Selama ini trafiking hanya
dianggap terbatas pada bentuk prostitusi, padahal dalam kenyataannya
mencakup banyak bentuk dari kerja paksa.

Di Indonesia, korban-korban trafiking seringkali digunakan untuk tujuan
eksploitasi seksual misalnya dalam bentuk pelacuran dan paedophilia, serta
bekerja pada tempat-tempat kasar yang memberikan gaji rendah seperti di
perkebunan, di jermal, pembantu rumah tangga, pekerja restoran, tenaga
penghibur, perkawinan kontrak, buruh anak, pengemis jalanan, selain peran
sebagai pelacur. Korban trafiking biasanya anak dan perempuan berusia
muda dan belum menikah, anak perempuan korban perceraian, serta mereka
yang pernah bekerja di pusat kota atau luar negerl. Umumnya sebagian
penchasilannya diberikan kepada keluarga. Anak korban trafiking seringkali
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berasal dari masyalakat yang diharapkan dapat menambah penghasilan
keluarga.

Keputusan Presiden ini lahir karena dldoroncr oleh keprihatinan yang
mendalam ter hadap berbagai kasus trafikmg yang terjadi di Indonesm Hal

| ini terbukti dalam 7Ty affiking in Persons Report(Juli 2001) yang diterbitkan-
~ oleh Departemen Luar Negeri Amerlka Serikat dan Komisi Ekonomi dan
| Sos;a] Asia Pasifik (Econony Soczal Commision on Asia Pacific/ES CAP)

) -yang menempatkan Indonesia pada permgkat ketiga atau terendah dalam:

upaya penanggulang gan trafiking perempuan ‘dan anak. Negara-negara dalam

) "-permgkat ini dikategorikan sebagm negara'yang memiliki korban dalam-:

“jumlah yang besar” pemermtahannya belum sepenutinya menerapkan
“standar-standar minimum” serta tidak atau belum melakukan “usaha-usaha
yang ‘berarti”-dalam memenuhi standar pencegahan dan- penanggulangan o

“trafiking. -

Secara umum dapat dndentlflka31 Bahwa faktor-faktor yang mendorong
' -_:terjadmya trafiking perempuan dan anak itu antara lain disebabkan karena:.

a. Kem:skman menurut data dari BPS adanya kecendel ungan jumlah
penduduk miskin terus menmgkat dari 11,3% adatahun 1996 menjadi
23,4% pada tahun ‘1999, walaupun belanosur—anosur telah turun _

" kembalj men_]adl 17 6 % tahun 2002. - i

b. Ketenamkei jaan, sejak krisis ckonomi tahun 1998 angka partlslpaSI

- “anak bekerjd cenderung pula terus meningkat dan 1,8 juta padd akhir
tahun 1999 menjadi 2,1 Juta pada tahun 2000; |

el Pendldlkan Survej 5051al Ekonomi Nasional’ (Susenas) 2000 -

melaporkan bahwa 34% penduduk Indonesia berumur 10 tahun ke

- -atas:belum/tidak tamat SD/tidak. pernah sekolah, 32,4% tamat SD

‘dan hanya+15% ‘tamat SLTP.. Menurut Laporan BPS tahun 2000

-terdapat 14% anak ‘usia 7-12 dan 24 % anak usia 13-15 tahun tidak

- melanjutkan pendldlkan ke SLTP karena alasan tidak mampu dalam
. pembiayaan. - -

- .d. Migrasi, menurut KOPBUMI (Konsorsmm Pembela Buruh Migran

Indonesia) sepanjang tahun 2001 penempatan buruh migran ke luar
negeri mencgapai sekumnﬂ~kuran0nya 74. 616 orang telah menjadi

.. korban darj proses trafiking. PN | _
e. : ‘Kondisi keluarga, karena pendidikan rendah keterbatasan kesempalan
- ketidakiahuan akan hak, keterbatasan informasi, kemiskinan, dan gaya
- hidup konsumuf antara lain faktor yanw merupakan titik lemah
ketahanan keluarga. Lt



£ Sosial budaya, anak seolah merupakan hak milik yanﬁ “dapat

diperlakukan sekuhendak orang tuanya, ketidakadilan jender atau

" posisi perempuan yang dian ggap lebih 1endah masm tumbuh d1 tengah
kehidupan sebagxan masyal akat Indonesia. ‘

g. Media massa, masm belum membenkan penhatnn penuh terhadap
berita dan mforrms; yang utuh dan lengkap tentang trafiking, dan
belum memberlkan kontrlbu31 yang optlmal pula dalam upaya
pencecahan maupun penohapusannya Bahkan tidak sedlklt justru
seringkall memberltakan yang kulang mendldlk dan bersifat
pornovrafis yang mendorong menguatnya keolatan trafiking dan
kejahatan susila lamnya

- Untuk itu diperlukan- usaha—usaha yanfJF Slomflkan 51stematls dan strategis
terutama oleh pengambil kebijakan maupun segenap komponen bangsa
secara’ komprehensif.dan terpadu. Berbagai upaya selama ini dirasakan
belum efektif dan. mendasar sehmgoa langkah dan keputusan yang
dllakukan m351h ber51fat parsml dan sektoral. Untuk itu perlu dilakukan
berbaoal kegiatan yano sxmultan dan terpadu antara lain melalui :

a. | pembentukan peraturan perundanq -undangan yamU Jelas tegas, dan
dapat ditegakkan (enforceable) berkenaan dengan perlindungan
terhadap perempuan dan anak dalam berbagai aspeknya

b. -'_penataan kelembacaan yang efektif dan respon31f untuk menangani
secara khusus perempuan dan anak;

¢. pengembangan kapasitas sumber daya manu51a peng Uca-lola\ yang lebih
terpercaya dan handal;

d. penguatan pemberdayaan masyarakat melalui kegiatan ekonomi yang
‘berbasis ekonomi kerakyatari, penyediaan pendidikan yang terjangkau,
- dan mengembangkan hubungan sosial yang harmonis; dan

" e. * membangun partisipasi dan kepedulian masyarakat yang lebih sejati/
hakiki (genuine) terhadap permasalahan trafiking perempuan dan anak.

Untuk itulah diperlukan suatu Rencana Aksi Nasional (RAN) Penghapusan

‘Perdagangan (tr ahkmg) Perempuan dan Anak yang dapat menjadi arahan,
pedoman dan’ rUJukan dalam penanganan ‘masalah- trafiking ‘ini. Adapun
RAN ini telah dilakukan penyusunannya dengan ‘memperhatikan pokok-
pokok penyusunan rencana :aksi yang baik, yaitu memenuhi standar
. sistematik (systematic), terukur (measurable) dapat dicapai (attainable)
rasional dan’ layak (zanonal/reasonable) dan waktu yang tepat (nme[\)
atau disingkat SMART.



LANDASAN HUKUM

Sebagai landasan hukum dalam upaya menghapus trafiking perempuan .
dan anak sesungguhnya dapat didayagunakan berbagai peraturan
perundang-undangan yang berlaku sekarang ini, antara lain :

l.
2.
3.

Undang-Undang Dasar 1945;
Ketetapan MPR Nomor IV/MPR/1999 tentang GBHN Tahun 1999-2004;

~ Ketetapan MPR Nomor 10/MPR/2001 tentang Laporan.Pelaksanaan

Putusan MPR RI oleh Lembaga Tin ggl Neﬂara pada Sldang Tahunan
MPR RI 2001;

" Undang-undang Nomor | Tahun 1946 tentang Kitab Undang-undang

Hukum Pidana;

Undang-undang Nomor 18 Tahun 1956 tentang Pen gesahan Konvensi
Organisasi Perburuhan Internasional Nomor 98 Mengenai Berlakunya
Dasar-dasar Dari Pada Hak Untuk Berorganisasi dan Berunding
Bersama;

Undang- undanDr Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perka\;\/jnan;‘

7. . Undang-undang Nomor 4 Tahun 1979 tentang Kesejahteraan Anak;

10.
1.

‘Undang-undang Nomior 7 Tahun 1984 tentang Pengesahan Konvensi -

Mengenai Penghapusan Segala Bentuk Diskriminasi Terhadap Wanita;
Undang-undang Nomor 9 Tahun 1992 tentang Keimi grasian;
Undang-undang Nomor 3 Tahun 1997 tentang Pengadilan Anak;

Undang-undang Nomor 5 Tahun 1998 tentang Pengesahan Convention
Against Torture and Other Cruel, Inhuman or Degrading Treatment

_or Punishment (Konvensi Menentang Penyiksaan dan Perlakuan atau -

12.

13.

14,

Penghukuman lain yang kejam, tidak manusiawi, atau merendahkan
martabat manusia); |

Undang-undang Nomor 19 Tahun 1999 tentang Pengesahan /LO
Convention Number 105 Concerning the Abolition of Forced Labour
(Konvensi ILO Mengenai Penghapusan Kerja Paksa);
Undang-undang Nomor 20 Tahun 1999 tentang Pengesahan ILO
Convention Number 138 Concerning Minimum Age For Admission
to Employment (Konvcnsi I.LO Mengenai Usia Minimum untuk
Dlperbolehkan Bekerja); .
Undang-undang Nomor 21.Tahun 1999 tentang Pen%bahan Lo

Convention Number 111 Concerning Discrimination: in Respect of
Employment and Occupation (Konvensi ILO Mengenai Diskriminasi

Dalam Pekerjaan dan Jabatan);



15.
16.

17.
18.
19.

20.
21.

22.
23.
24,

25.

- 26.
27.

28.

29.

Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerintah Daerah;

Undang-undang Nomor 25 Tahun 1999 tentang Perimbangan
Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Daerah;

Undang-undang Nomor 37 Tahun 1999 tentang Hubungan Luar Negert;
Undang-undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia;

Undang-undang Nomor 1 Tahun 2000 tentang Pengesahan [LO
Convention Number 182 Concerning the Prohibition and Immediate

‘Action for the Elimination. of the Worst Forms of Child Labour

(Konvensi ILO Nomor 182 Mengenai Pelanggaran dan Tindakan
Segera Penghapusan Bentuk-bentuk Pekerjaan Terburuk Untuk Anak;

Undang-undang Nomor 24 Tabun 2000 tentang Perjanjian
Internasional;

Undang-undang Nomor 26 Tahun 2000 tentang Pengadilaﬁ Hak Asasi
Manusia; ‘

Undang-undang Nomor 15 Tahun 2002 tentang Pencucian Uang;
Undang-undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak;
Peraturan Pemerintah Nomor 25 Tahun 2000 tentang Kewenangan
Pemerintah dan Kewenangan Propinsi Sebagai Daerah Otonomi;

Keputusan Presiden Nomor 36 Tahun 1990 tentang Pengesahan
Convention on the Rights of the Child (Konvensi tentang Hak-hak
Anak); - _
Keputusan Presiden Nomor 83 Tahun 1998 tentang Ratifikasi
Konvensi ILO 87 tentang Kebebasan berserikat;

Keputusan Presiden Nomor 129 Tahun 1998 tentang Rencana Aksi
Nasional Hak Asasi Manusia; L

Keputusan Presiden Nomor 12 Tahun 2001 tentang Komite Aksi
Nasional Penghapusan Bentuk-Bentuk Pekerjaan Terburuk Untuk
Anak; '

Keputusan Presiden Nom01"i-59 Tahun 2002 tentang Rencana Aksi
Nasional penghapusan Bentuk-Bentuk Pekerjaan Terburuk Untuk

"~ Anak. ‘ : :

Pada Desember 2001 ,'Indonesia teldh memperbarui komitmennya tentang
penghapusan Eksploitasi Seksual Komersial Anak (ESKA) dengan
menandatangani World Declaration 11 to Combat CSEC (The Commercial
Sexual Exploitation of Children) di Yokohama setelah pada tahun 1996
menandatangani Deklarasi Dunia Pertama CSEC (ESKA) di Stockholm,



Selain landasan hukum tersebut sebagai dasar pemikiran, penyusunan RAN
inl juga memperhatikan peraturan perundang-undangan lain yang masih
berlaku, terkait dengan upaya memngkatkan kesejahteraan dan
perlindungan perempuan dan anak.

C. PENGERTIAN

| Trafiking perempuan dan anak yang dlmaksud dalam RAN ini adalah segala
| tindakan pelaku trafiking g yang mengandung salah satu atau lebih tindakan
perekrutan, pengan crkutan antar daerah dan antarnegara, pemindahtanganan,

pemberangkatan petierimaan dan penampungan sementara atau di tempat
tujuan, perempuan dan anak’ Den gan cara ancaman, penggunaan kekerasan
verbal dan fisik, penculikan, penipuan, tipu muslihat, memanfaatkan posist
kerentanan (misalnya ketika seseorang tidak memiliki pilihan lain,

*‘ terisolasi, ketergantungan obat, jebakan hutang dan lain-lain), memberikan
atau menerima pembayaran atau keuntungan, dimana perempuan dan anak
digunakan untuk tujuan pelaculan dan eksploitasi seksual (termasuk
phaedoplh) buruh migran legal maupun ilegal, ad0p51 anak, pekerjaan
Jermal, pengantin pesanan pembantu rumah tangga, mengemis, industri
pornografi, pengedaran obat terlarang, dan penjualan organ tubuh, serta
bentuk-bentuk eksploitasi lainnya.

D. PELUANG DAN TANTANGAN
1. Peluang |

Co * Upaya untuk menghasilkan hapusnya trafiking perempuan dan anak
- ini memiliki secercah harapan yang positif, apabila-dimanfaatkan
secara optimal, berdaya guna dan berhasilguna. Beberapa kondisi yang
o sudah terbangun yang dapat menjadi penunjang dan sekaligus peluang
e - untuk keberhasilan upaya tersebut antara lain :

3 il ~a. Telah adanya komitmen Pemerintah, antara lain ditunjukkannya
- A Kementerian Pemberdayaan Perempuan sebagai focal point;
b. Tumbuhnya pelayanan berbasis masyarakat yang dapat

dimanfaatkan dalam aksi pen ghapusan trafiking perempuan dan
anak; ﬁ

e

. Ketersediaan fasilitas layanan masyarakat bidang pendidikan,.

. sosial, dan kesehatan;

| d.  Otonomi daerah akan lebih ehslen dan efektif dalam penghapusan
ter hadap tratiking;

" Keberadaan Organisast Masyarakat/Lembaga Swadaya
Masyarakat yang peduli perempuan dan anak;

<3




f.  Berkembangnya penegakan Hak Asasi Manusia;
g. Keterbukaan;
h. Demokratisasi;

i. Komitmen Internasional;

j. Adanya lembaga-lembaga internasional yang mendukung
penghapusan trafiking perempuan dan anak;

k. Keterlibatan LSM Internasional pemerhati perempuan dan anak;

Teknologi inforrn'as'i_; yang dapat dimanfaatkan pembentukan

~ jaringan (Networking) dalam upaya penghapusan trafiking

terhadap perempuan dan anak; |

Tantangan

_Namtm‘ d_emikian, sgsungguhnya upaya penghapusan‘trafiking

perempuan dan anak itupun tidak mudah dan sederhana. Berbagai

hambatan,itantangan; dan ‘anc‘ar:rian_dalzim upaya pehghapusan

seﬂnaf}t_ia‘sa‘me;ﬁghadang dalam berbagai beﬁtﬁk,'kuantités, dan

kualitasnya, yang sudah barang tentu harus ditemukan jalan keluamya.

- Adapun secara umum permasalahan, fantan gan, dan hambatan yang

dihadapi itu antara lain @

4. Permintaan pasar terus meningkat, terutama terhadap anak-anak
oleh karena daya beli yang meningkat, lemahnya moral, dan
adanya asumsi bahwa anak-anak masih bersih dari penyakit,
terutama HIV/AIDs. Hal ini jnembuat sebagian orang tua tergiur
pada bisnis ini; |

b. Meningkatnya pekerja ke luar negeri (migrant workers)
merupakan masalah yang sangat rentan dengan trafiking;

¢. Berkembangnya jaringan trafiking internasional yang makin kuat

- dan canggih; o .
4. Globalisasi dan percepatan teknologi informasi, kemudahan
~mengakses di berbagai belahan dunia bagi. operasionalisasi
organisasi kriminal, khususnya trafiking perempuan dan anak;

- e. . Kemajuan di bidang transportasl memudahkan pemindahan

korban dari satu tempat ke tempat lain, antar wilayah maupun
antar negara, o . .

¢ Belum optimalnya kerjasama perjanjian bilateral dan internasional
tentang trafiking perempuan dan anak, menyulitkan penanganan
kasus-kasus lintas batas antar negara, ‘
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h.

Tuntutan internasional untuk mengatasi trafiking, penegakan Hak
Asasi Manusia, dan kesetaraan gender;

Norma, nilai, dan sistem kepelcayaan yang menjadikan
perempuan dan anak rentan' terhadap trafiking;

Daya tarik turisme sebagai salah satu strategi pertumbuhan
ekonomi, namun juga membawa dampak negatif seperti sex
tourism dan narkoba;

Kebijakan-kebijakan yang diskriminatif dan patriarki;

Konvensi-konvensi internasional yang sudah diratifikasi namun
belum dlhannomsaslkan ke dalam hukum nasional.
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 BABII
ARAH KEBIJAKAN

A. TUJUAN

1.

Tujuan Umum :

Terhapusnya segala bentuk perdagangan (trafiking) perempuan dan
anak.

2. Tujuan Khusus :

a. Adanya norma hukum dan tindakan hukum terhadap pelaku
perdagangan (trafiking) perempuan dan anak;

b. terlaksananya rehabilitasi dan reintegrasi sosial terhadap korban

. perdagangan (trafiking) perempuan dan anak yang dijamin secara
hukum; _

¢ Terlaksananya pencegahan segala bentuk praktek perdagangan
(trafiking) perempuan dan anak di keluarga dan masyarakat;

d. Terciptanya kerjasama dan koordinasi dalam penghapusan
perdagangan (trafiking) perempuan dan anak antar instansi di
tingkat nasional dan internasional

B. SASARAN
1. Teratifikasinya konvensi kejahatan terorganisir antar negaradan 2 (dua)
protokol tentang perdagangan (trafiking) manusia dan anak, yaitu:

2. Protokol tentang pencegahan, pemberantasan dan menghukum
perdagangan (trafiking) terhadap manusia, terutama perempuan
dan anak;

b. Protocol to Prevent, Suppress and Punish Trafficking in Persous,
Especially Women and Children, Supplementing the United
Nations Convention Transnational Organized Crime;

5. Disahkannya Undang-undang tentang Penghapusan Perdagangan

(irafiking) Perempuan dan Anak, Undang-undang tentang Perlindungan

Saksi dan Korban, Undang-undang tentang Penghapusan Kekerasan

Dalaim Rumah Tangga, Undang-undang tentang Perlindungan Buruh

Migran, dan aturan-aturan pelaksananya;

3. Adanya harmonisasi standar internasional berkaitan (rafiking dalam
hukum nasional melalui revisi terhadap Kitab Undang-undang Hukum
12406
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Pidana, Kitab Undang-undang Hukum Acara Pidana, Undang-undang
Perkawinan, Undang-undang: Keimigrasian dan Undang-undang
Peradilan HAM,; '

4, Diperolehnya peta situasi permasalahan dan kasus-kasus kejahatan
perdagangan (trafiking) perempuan dan anak;
5. Peningkatan kuantitas dan kualitas Pusat Pelayanan Krisis untuk
rehabilitasi dan reintegrasi sosial bagi korban perdagangan (trafiking)
. perempuan dan anak terutama di daerah beresiko;

6. Terjadi penurunan jumlah kasus perdagangan (trafiking) perempuan
dan anak serta meningkatnya jumlah kasus yang d}ploses sampai ke
pengadilan minimal 10% pertahun; : :

7. ..Adanya model/mekanisme perlindungan terhadap anak dan
:perempuan dalam proses rékruitmen, penyaluran, dan penempatan
tenaga kerja utamanya pada penyaluran buruh migran,

8. Pengalokasian anggaran pemerintah pusat dan daerah untuk
rehabilitasi dan remtecrnam sosial terhadqp korban;'

9. Ad‘lnya Jjaminan aksemblhta% bagl keluarga, khususnya perempuan

dan anak untuk’ memperoleh pendldlkan pelatihan, peningkatan
pendapatan dan pelayamn sosnal :

10. Terbentuknya Jalmcran kerj ja (Netwm ng) dalam kerﬁii‘raﬂn baik di
pusat dan daerah, antar daerah kel Jasama antar ncgara regional
maupun mtemaswml

' STRATEGI

Guna mencapai hasil yang optimal dalam melaksanakan RAN ini
diperlukan langkah-langkah strategis melalui :

. Menjalin aliansi strategis dengan berbagai instansi atau sektor terkait,
serta dengan pemangku kepentingan (stakeholders) untuk membangun
komitmen bersama agar menjadikan RAN ini sebagai landasan bagi
pengambilan kebijakan di bidang perekonomian, ketenagakerjaan,
pendidikan, kependudukan, kepariwisataan, dan sebagainya;

2. Membangun kesepakatan dengan pihak legislatif agar setiap
penyusunan undang-undang dan peraturan daerah memperhatikan
muatan kepentingan perlindungan perempuan dan anak-anak dari
kegiatan perdagangan (trafiking);

(%]

Mengharmonisasikan instrumen hukum internasional ke dalam hukum
nasional yang memperkuat usaha penghapusan perdagangan (trafiking)
perempuan dan anak;
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4.  Memperkuat koordinasi dengan pemerintah daerah dalam upaya
pencegahan, penanggulangan, dan penghapusan perdagangan
(trafiking) perempuan dan anak di daerah;

5. Melakukan upaya pengadaan dan perluasan sumber pendanaan (fund
rising) untuk melaksanakan RAN ini;

6. Membangun jaringan kerja sama yang erat, saling memberi dan
menerima dengan anggota masyarakat, ulama, rohaniawan, peneliti
independen, lembaga swadaya masyarakat, perguruan tinggi, institusi
internasional dalam mewujudkan RAN menjadi program bersama.

D. PENDEKATAN

Masalah perdagangan (trafiking) perempuan dan anak ini adalah masalah
kemanusiaan yang sangat mendasar, semua pihak, terutama instansi
penyelenggara negara dan/atau pemerintahan, ikut bertan goung jawab dan
semua pihak harus peduli. Oleh karena itu untuk menyusun dan
melaksanakan RAN ini, maka dilakukan pendekatan keterpaduan antar
instansi, lintas sektor, dan antar dan lintas daerah, tanpa terlalu terikat
dengan kewenangan dan batas wilayah yurisdiksi pemerintahan.

Selain pendekatan keterpaduan, juga dilakukan pendekatan botfom up yang
akomodatif terhadap aspirasi dari “bawah”, dengan benar-benar membangun
pilar keterbukaan, transparansi, membuka akses terhadap informasi, dan
mengembangkan manajemen yang berbasis masyarakat madani (civil soctety
based managenient) dalam penanganan perdagangan (trafiking) perempuan
dan anak.
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BAB 1V
PENUTUP

Perdagangan perempuan dan anak merupakan permasalahan sosial, politik dan
pembangunan, oleh karenanya rencana aksi nasional ini disusun agar menjadi
bagian integral dari Strategi Pembangunan Nasional dalam pemberdayaan dan
perlindungan perempuan dan anak. _ |
Upaya proses yang partisipatif dengan melakukan konsultasi dan meminta
masukan dari pemerintah dan anggota masyarakat di tingkat propinsi dan
kabupaten/kota diharapkan rencana aksi (yang merupakan komitmen masing-
masing pihak) dapat dilaksanakan sehingga tercapai hasil yang diharapkan
berdasarkan indikator-indikator yang terukur. -

Akhirnya pelaksanaan rencana aksi nasional ini menuntut komitmen tinggi dari
negara dan penyelenggara negara serta seluruh masyaradkat demi terwujudnya
masyarakat adil makmur berdasarkan Pancasila dan UUD 1945,

PRES_IDEN REPUBLIK INDONESIA,
ttd.
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